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rudul Skripsi s Unsur-unsur Pendidikan dalam Cerna Wayang Kulit

ngkasan isi

Kesenian tradisional wayang kulit merupakan salah satu bentuk drama
udisional di indonesia. Cerita wavang kulit yang dipakar untuk  pertunjukan,
wwhagian besar sudah  berwujud naskah. Naskah  cerita wayang  kulit dapat
2 cotongkan sebagai karya sastra. Cerita wayang kubt vang juga bagian dari sastra,
“engandung unsur-unsur pendidikan baik itu tersurat maupun tersirat. Dengan
Zemikian certa wayang kuht isa dijadikan objek penelinan ditinjau dary unsur-unsur
~endidikannya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
- -runsur pendidikan yang terdapat dalam cerita wayang kulit “Bale Segala-gala”
wiad “Pandawa Obong™

Dalam penelitian ini digunakan istilah-istilah yang diberi penjelasan sebagai
benkut:

Wavang kulit adalah suatu bentuk pertunjukan tradisional vang disajikan oleh
scorang dalang dengan menggunakan gambar, boncka, atau semacamnya dart kulit
soragar alat pertunjukan dengan diiringi musik vang ditentukan. Pendidikan adalah
-l sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

V




pendidikan tentang baik dan buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, dan scbagainya. Pendidikan ctka adalah pendidikan tentang apa yang
baik dan buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak) Pendidikan
kewarganegaraan dan bela negara adalah pendidikan yang berkenaan dengan
hubungan antara warga negara dengan negara serta hal bela negara agar menjadt
warga  negara vang  baik.  Pendidikan  polink adalah pendidikan  mengenat
ketatanegaraan atau kenegaraan. Pendidikan estetika adalah pendidikan tentang
bepekaan terhadap sent dan kemndahan.

Jenis  penchitiannva adatah jems  penchiian deskriptt kuahtaut  vang
mengarah ke penclitian dokumen atau naskah, Metode penchitian yang digunakan
adalah metode penehitian kepustakaan, Yang dijadikan objek  penciitian ialah
buku naskah cerita wayvang kuiit berjudul “Bale Scgala-gala™ atau “Pandawa Obong”
disusun oleh Ki Narva Carita. Hasi! penelitian adalah sebagal berikut:
pendidikan moral dalam naskah cerita ini antara lain tentang bagarmana watak
~corang ksatria yang berdasarkan welas asih. sikap scorang anak terhadap orang tug,
sikap orang tua dalam mendidik anak, kewajiban untuk menolong penderitaan orang
. dan bagaimana tanggung jawab scorang pemimpin ncgara. Sedangkan
sendidikan etika yang tersirat dalam cerita wayang kulit yang diteliti antara lamn
~daiah bagaimana etika atan tatacara orang berbicara, cuka berbudaya yang sesual
fengan budaya ketimuran, etika dan sikap  sescorang vang  baru menerma
~eriolongan,  dan ciika  tentang  pembagian bumi o warisan. Pendidikan
cowarganegaraan dan bela negara dalam naskah corita mi antara fain adalah
C_aimana menjadi warganegara vang baik. baik ity sebagai rakyvat biasa, prajurit
-<ara, maupun menjadi pejabat atau penguasa. Pendidikan politik yang tersirat
_oam naskah im adalah tentang cara vang jujur dalam mencapar kekuasaan, tanpa

~-us menghalatkan segala cara. Dan pendidikan yang terpenting vang dapat dipetik

S pendidikan politik dalam naskah i adalah bagaimana menghadaps pohtik kotor

. uorang-orang jahat yang mau mencelakar kita, Pendidikan estetika pada naskah

1

..~ “Bale Segala-gala” atau “Pandawa Obong” imi salah satunya tampak pada
.. -zahan kala atau bahasa vang digunakan, serta pada tetembangan-letembangan
_ disertakan, dan hal ini bisa menggugah rasa estetik para pembaca.
Dari penclitian dapat disimputkan bahwa centa wayang kuht “Bale Segala-
i aau “Pandawa Obong” mengandung  unsur-unsur  pendidikan  berupa
~~ > mihan moral, pendidikan etika, pendidikan kewargancgaraan dan bela negara,

oo oosihan politk, dan pendidikan estetika.
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Dengan mengetahut pentingnva nilai vang terhandung dalam centa wayang
seorang pendidik hendaknva peka terbadap keberadaan keseman tradisional dan mau

mewarishan kepada generasi penerus.

Madiun, 4 November 2000
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